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Haharu merupakan kecamatan paling kering di — e
Sumba Timur. Letak sumber mata airnya berjauhan. A ' r
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yang panjang! Sumber air menyusut dan ladang-
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menjaga pasokan air tetap ada? llustrator: Lalu Ade Sukma Jayadi" -

Ayo kita intip rahasia teman-teman di Haharu

untuk bersahabat dengan air!
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Kata Pengantar

Hai, anak-anak Pelindung Bumi!

Selamat datang di perjalanan penuh inspirasi untuk mencintai dan merawat
bumi bersama-sama. Buku ini akan membimbingmu memahami perubahan iklim
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dimengerti.

Di dalam buku ini, kamu akan:
mengenal apa itu perubahan iklim dan mengapa kita perlu peduli;
melihat bagaimana perubahan iklim memengaruhi hewan, tumbuhan, dan
kehidupan kita;
belajar tentang cara-cara sederhana untuk merawat bumi kita tercinta; dan
menemukan ide-ide kreatif untuk menjadi pahlawan lingkungan di rumah
dan sekolah.

Setiap halaman buku ini dipenuhi informasi dan gambar-gambar menarik yang
akan membuatmu makin bersemangat untuk menjaga bumi kita yang istimewa.

Ingat, kamu adalah bagian penting dari upaya melindungi bumi. Dengan membaca
buku ini, kamu sedang mengambil langkah besar untuk memahami dan merawat
bumi kita. Bukalah hatimu, aktifkan rasa pedulimu, dan bersiaplah untuk menjadi
Pelindung Bumi yang hebat.

Selamat membaca dan berbuat baik untuk bumi kita.

Tim Pengembangan Buku
Yayasan Literasi Anak Indonesia
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SUMBA

Kec. Haharu

Di Sumba Timur, terdapat satu kecamatan bernama Haharu.
Luas Kecamatan Haharu adalah 601,50 km? atau
setara dengan 85 lapangan sepak bola.

Di sana, datarannya rata, landai,
bergelombang, dan berbukit.

Iklimnya sabana tropis dengan curah hujan rendah
dan tidak merata.

Akibatnya, Haharu menjadi kecamatan
paling kering di Sumba Timur.



Sumber air Haharu berasal dari sungai .
Saat musim kemarau,

dan mata air. masyarakat kesulitan

Namun, tidak semua desa ) )
mengakses air bersih.

dapat mengaksesnya. Mereka terpaksa memanfaatkan

Desa Mbatapuhu berjarak 2 kilometer

sumber air terdekat.

dari mata air. ] ) )
Di sana, mereka mandi, mencuci,

Desa Wunga membutuhkan 4 kilometer oo

) ) dan mengambil air minum.

untuk mencapai mata air.
Keduanya menjadi desa

paling kering di Haharu.

Letak sungai dan mata air
berada di lembah curam.
Lokasinya tidak bisa dicapai
oleh kendaraan bermotor.
Warga harus berjalan kaki
atau menunggangi kuda
untuk mencapainya.



- Akhir-akhir ini, perubahan iklim

| | e terjadi di seluruh dunia.

= Suhu bumi yang tinggi berpengaruh

| terhadap lingkungan sekitar kita.

Apa saja dampak perubahan iklim
yang paling terasa?

Naiknya suhu udara disertai ekstremnya cuaca.

Berubahnya pola hujan di berbagai tempat.
Terjadinya banjir dan kekeringan berkepanjangan.
Sulitnya para petani memanen
hasil bumi di ladang.

Perubahan iklim juga berdampak buruk
di Kecamatan Haharu.

Pada 2023, jumlah hari hujan hanya 30 hari saja.
Rendahnya curah hujan menyebabkan
kekeringan panjang.

Tanahnya gersang dan tidak bisa digunakan
untuk berladang.

Air bersih sulit didapatkan.

Debit air di sungai makin hari makin berkurang.
Masyarakat harus berjuang untuk mencari air bersih.




Sulitnya air bersih Pada 2020, pemerintah membangun tiga sumur bor

mengganggu aktivitas di Desa Mbatapuhu.
warga Haharu sehari-hari. Sumur-sumur bor ini menggunakan tenaga mesin diesel.
Mereka terpaksa berhemat Namun, hanya satu yang berfungsi dengan stabil.

air dengan cara mandi Sisanya tak berhasil mendapatkan air.

sekali sehari. Kendala lain terjadi saat masyarakat

harus membeli bahan bakar.
Jarak desa yang jauh dari kota, membuat bahan bakar
sulit didapatkan.
Pada akhir 2024, pemerintah mengganti

mesin diesel dengan panel surya.

Terkadang mereka
menumpuk piring
kotor dan hanya
mencuci sekali.

Udara menjadi panas,
keringat mengalir
secara berlebih.




Mereka menyusuri padang rumput dan menuruni lembah.

Pulangnya mendaki bukit membawa air

dalam jeriken bersama-sama.

Dalam menghadapi krisis air, warga Haharu
menggunakan cara tradisional.
Mereka mengambil air dari sungai dan mata air sekitar.
Sayangnya, lokasi sumber air berada jauh dari rumah. | &
Untuk mencapainya, warga harus berjalan kaki '
atau menunggangi kuda.



Banyak cara dilakukan masyarakat Seiring waktu, masyarakat juga membangun
untuk mencukupi kebutuhan air. bak penampung pribadi.
Warga Desa Wunga sempat membuat sumur resapan. Bak penampung diletakkan di luar, di dekat atap.
Sumur ini difungsikan secara maksimal saat musim hujan. Pelat seng didesain seperti talang sebagai jalan air.
Ketika hujan, air tidak akan terbuang percuma.

Masyarakat turut membangun bak penampungan air

untuk menyimpan air.

ST . .
Bak penampung bisa dimanfaatkan sepanjang waktu. Ao L) s lospaimeine Eeiel Gyl

Saat hujan, digunakan untuk menampung air hujan. _ |

Saat kemarau, digunakan untuk menampung air yang dibeli. Air hujan jatuh ke atap.

Air meluncur ke talang air.
Air mengalir ke bak

penampung.



Agar air tetap bersih, masyarakat selalu
merawat bak penampung.

Air di dalam bak
dikuras setidaknya
6 bulan sekali.

Bagian luar bak

dicat ulang supaya

terlihat rapi.

Dinding bak penampung
digosok hingga bersih.
Lumut-lumutnya dibuang
dan dipreteli.

Saluran air diperiksa
secara rutin,
memastikan tidak ada
kebocoran.

Setiap hari, bak
penampung ditutup
hingga rapat.




Lalu, bagaimana masyarakat Haharu menjaga Pohon ditanam di sekitar sumber mata air.
sumber mata air? Menanam pohon akan meningkatkan daya serap tanah.
Masyarakat bergotong royong membersihkan mata air. Selain itu, masyarakat tidak membuang
sampah di sekitar air.
Tidak mencemari air dengan detergen

saat mencuci pakaian.

Sumber mata air dipagari untt |
¥ ur mencegah hewan dan ternak masuk. W
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Mereka mengeruk ; , "
g N ~ qir tidak tercemar _

endapan lumpur yang
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oleh kotoran. 4

o

membuat air keruh.




Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga air?

Gunakan air seperlunya. Manfaatkan air sisa mencuci

beras untuk menyiram tanaman.

Mengingatkan teman-teman

Membersihkan sampah di

sekitar sumber mata air. tentang pentingnya menjaga air.

Semoga air tetap menjadi sahabat manusia.
Lingkungan terjaga, air selalu tersedia.
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debit air

detergen

dipreteli
endapan lumpur

ekstrem

jeriken

mengakses
mesin diesel

panel surya

perubahan iklim

sabana

sumur resapan

Glosarium

: jumlah air yang mengalir dalam waktu tertentu

: sabun khusus untuk mencuci pakaian supaya bersih dan
wangi

: dirontokkan atau dicopot hingga terlepas
: tanah halus yang mengendap di dasar air

: sesuatu yang terjadi sangat berlebihan, seperti cuaca
yang sangat panas hingga menyebabkan kekeringan

: wadah plastik besar untuk menyimpan atau mengangkut
air

: cara untuk mendapatkan sesuatu yang kita butuhkan
: mesin yang digerakan menggunakan bahan bakar solar

: alat khusus yang dapat mengubah sinar matahari menjadi
listrik
: perubahan cuaca dan suhu bumi yang terjadi dalam waktu

lama dan memengaruhi kehidupan di seluruh dunia

: padang rumput yang luas dengan pohon-pohon yang
tersebar jarang

: lubang yang dibuat di tanah untuk menampung air
hujan agar dapat meresap ke dalam tanah dan menjadi
cadangan air




Daftar Pustaka

Pindai kode QR untuk melihat daftar pustaka
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